BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Memediasi gagasan yang dipermasalahkan adalah budaya pertunjukan
Saman dengan sub permasalahan pertama aspek performatif Saman, kedua melihat
peran-peran subjek-subjek yang terlibat, dan ketiga faktor-faktor tumbuh
kembangnya kebudayaan bejamu Saman versi kreasi baru, berikut sebagai refleksi
ketiganya peneliti tempatkan sebagai ‘proses pengalaman di ranah sosiokultural.
Berdasarkan analisis dan' refleksi tegsebut diperoleh, jawaban dari permasalahan
dalam kesimpulan sebagai berikut,

Studi aspeki'pada produk dan-isi Satnan, difokuskan pada kategori dan
keterhubungan antata_wahana material, bentuk sosial;sdan bentuk artistik. Pada
wahana material Saman:terdapat kesenyawaan antarg unsur gerak, bunyi, syair, dan
teaterkalitas, sehingga melahirkan.beragam macam gerak atau disebut /agu. Pola
pikir tersebut terwadahi produk kultur sebagai genre baru Saman di atas panggung
pertunjukan.

Performativitasnya, ditemukan struktur /agu tiga bagian, yaitu: pembuka,
isi-bertumbuh, dan penutup. Pada pembuka terdiri dari: rengum, salam dan dering.
Bagian kedua, atau isi-bertumbuh adalah keluasan bentuk yang dihasilkan bersifat
subjektif terdiri dari: ulu ni lagu, anakni lagu, lagu-lagu, dan jangin, ada pun pantun
muda-mudi, dan kisah relatif kondisional. Performativitasnya, laku-pada Saman

versi kreasi baru dapat menampakkan dirinya yang “teratur”, yakni sopan, pasif,



relatif formal, dan baku atau terstandar. Bejamu Saman menggunakan ungkapan
“ketidakberaturan”, yaitu seronok, gayeng, dan improvisatoris. Sedangkan nilai
posisinya Saman versi kreasi baru bersifat umum, berbeda dengan bejamu Saman
nilai etisnya terkait dengan tata krama pergaulan adat-istiadat dan syariat Islam.
Bagian ketiga atau penutup adalah sisi akhir dari pertunjukan Saman, yang ditutup
dengan kata salam dan pemain turun atau meningglkan arena-panggung
pertunjukan.

Lagu sebagaimana dipahami sebagai satu kesatuan struktur kalimat, isi di
dalamnya (kesenyawaan unsur tangar;-kepala, dan badan), melahirkan berbagai
macam bentuk gerak, Konvensi-konvensi kesenyawaan-semiosis semcam ini,
memberikan sejumlah alasan koat’bentukfiya mengarah menjadi seperti rhythm
pattern. Pola-pola ini kemudian diberi-label antara laing gerak selalu, tepok calus,
tepok opat, tepok duga, dan lain sebagainya. Walau tidak.dinyatakan secara sepihak,
namun pola tersebut secara_tidak langSung menghasilkan bunyi-bunyian yang
teratur-diproduksi oleh pemain.

Kepemimpinan alat vital laki-laki dianggap lebih mudah mengekspresikan.
Di atas panggung-teks dramatik dan estetiknya dianggap kuat-bertenaga, rasional,
jantan, dan perkasa. Yang khas dan dasar dalam bejamu Saman, tersusun atas dua
peristiwa aksi tiruan, yaitu: bisa ‘menyerang’ (muneging) pihak lawan dengan tetap
memberi kenyamanan dan sifatnya yang ‘bertahan’ (engging) ketika mendapat
serangan.

Siapa sangka, kata yang diadaptasi (mumangka-muneging) membawa kita

ke titik-titik persinggungan baru. Secara sosiokultural, perbuatan sekecil apapun

207



jika dilakukan dengan penuh keseriusan dan berjiwa besar, akan menumbuhkan
bakat baru, dan menafsirnya ke dalam ruang kreatif atau menjadikan tradisi baru.
Hal ini menyiratkan bahwa extra performativitas bejamu Saman bentuknya sebagai
permainan tiruan serius (seriously play), kontras dengan Saman Pertunjukan lebih
berorientasi kepada aspek tersajinya materi di atas panggung.

Di luar panggung, kerap material menjadi sajian pokok dalam
melangsungkan aktifitas kekeluargaan berupa doa, dan makan bersama. Ketika
terjadi gesekan dapat diminimalisir, dan akhirnya semua bahagia dalam arti dapat
menahan diri dan tahu situasi pentiirg.“Tidak saling menonjolkan diri, akan tetapi
selalu tampil paling depan saat dibutuhkan dan halvyang penting adalah mereka
meyakini suatu hal panti'akan ada generasi‘penerusnya dikemudian hari.

Studi institusi kultur<menekankan pada sejumlah pendapat narasumber,
analisisnya berdasarkan hubungan antara produsen Aultur dan institusi sosial
dengan asumsi keduanya. sudah dikenal-terorganisit dengan formasi-formasinya.
Pembentukan objek Saman semakin vatiatif dan kompleks, dampak integrasi
kebudayaan asing dengan kebudayan sendiri melengkapi dinamika pembentukan
kebudayaan Saman.

Penyeragaman produk, kemasan, dan pariwisata ditempatkan karya seni
berada di dalam kondisi-kondisi sosial produksi, sirkulasi dan konsumsinya.
Cakupan produsen kultur dan institusi sosial, antara lain: UNESCO, Kemedikbud,
BPNB, Dinas Pariwisata, TNI, Sanggar seni Seulawet-UIN An-Nariny, Pusat Seni
Unsyiah, TMII-Ratoeh Jaroe, Gaya Gayo, DSI, dan sejumlah individu seniman.

Genre pertunjukannya menghasilkan wahana Saman Pertunjukan dalam versi

208



kreasi baru, antara lain: Saman Massal 5005-1001, Saman Festival, saman Dance
Ratoh Jaroe, Rhythm Saman Gaya Gayo, bahkan menyasar Festival bejamu Saman-
platform Indonesiana (2018-2020).

Studi sosial kultur wilayah efek, ditimbulkan oleh dinamika hubungan
antara simetri-asimetri institusi dan isi, yang menghasikan isi atau bentuk baru.
Pertunjukan Saman jenis ini sering disebut sebagai art by metamorphosis atau
tourist art, yaitu selera penonton wisatawan-penikmat perlu diperhatikan. Model
seperti. Ini berciri: (1) hiburan dan presentasi estetis, wisata dan serimonial, (2)
imitasi dari aslinya, (3) singkat dani-padat, (4) penuh kreasi, (5) terjadi degradasi
nilai, (6) kecemburuan,sosial, (7) praktis dan ekonontis, (8) menghidupkan kembali
seni-seni tradisi yang hampir putiahf(9)1si-budaya relatif bertumbuh sesuai dengan
situasi dan kondisi jamannya:

Bejamu Saman mengedepankan ‘rasa kebersamaan atau persaudaraannya.
Pertunjukan seperti ini disebut sebagai pertunjukan-budaya yang merupakan suatu
kesatuan tradisi dan tata krama pergaulan’ masyarakat Gayo secara turun-temurun
diatur dalam ikatan kekeluargaan. Tindakan ini berpotensi memberikan landasan
aspek spiritual, etika, moral, dan ikut serta dalam kegiatan pembangunan termasuk
mewujudkan perkembangan logika, etika, dan estetika. Olehnya jenis pertunjukan
seperti ini memiliki ciri: (1) hiburan, (2) asli, (3) lama dan luas, (4) penuh kreasi,
(5) merajut silaturahmi, (6) kontrol sosial-kultur, (7) boros biaya namun
menghidupi sisi ekonomi yang lain, (8) mempertahankan tradisi keasliannya, (9)
isi-bertumbuh, (10) mengedepankan rasa kebersamaan, (11) menghidupkan

ekosistem kebudayaan Saman.
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B. Saran

Penelitian ini menempatkan bahasan sosiologi kultur pada kategori dan
hubungan sosial dari produk kultur, terutama dua arena produk kultur yang sama
tapi tak serupa, yaitu bejamu Saman dan Saman versi kreasi baru. Bentuk sosial
kultur bejamu Saman mengedepankan aspek ruh-spritualnya, fungsinya merajut
kebersamaan dalam ikatan kekeluargaan atau berserinen dan sekaligus tata krama
pergaulan masyarakatnya. Adapun Saman versi kreasi baru berorientasi pada aspek
estetikanya. Dihadapkan kedua pembacaan penelitian ini, diharapkan ada beberapa
potensi yang dapat dikembangkan-lebih-lanjut atau pemahaman bagi pendalaman
studi institusi pertunjukan Saman. Beberapa hal dati'peneliti menyampaikan saran
sebagai berikut.

1. Sebagai tenaga pengajar 'seni pertunjukan-di petguruan tinggi, peneliti telah
mengimplementagikan praksis budaya pertunjukans Saman, lewat penelitian
studi sosiologi kultut:dengan tiga wilayah analisis, yaitu: (1) institusi kultur dan
formasi-formasinya, (2) produk.kultur’dan isinya, (3) efek-efek dari hubungan
ke dua wilayah tersebut. Penelitian ini menemukan Saman erat dengan peristiwa
kehidupan (way of life), begitu rampak bejamu Saman dibunyikan, ia
menginterupsi kembali dan seakan kembali dari awal lagi yang tidak bisa peneliti
maknai sepenuhnya namun justru mereka ingin mengajak kembali ke sana untuk
terus-menerus bertemu dengan saling menyapa dan berdoa. Bagi peneliti bagian
ini menarik untuk dikupas lebih lanjut terutama kaitannya dengan wacana

sublimasi-Lacan yang cukup memadai karena subyek atau peristiwa sublimasi

210



adalah peristiwa orang menciptakan penanda-penanda baru atau metafor.
Terutama praktek bahasa-menjadi etika baik diganti dengan estetis.

. Pertunjukan budaya Saman dapat didefinisikan sebagai perluasan atau isi-
bertumbuh dengan pendekatan beragam aspek-konsep teoritis lintas sejarah,
sosiologi-budaya, psikoanalisa, psikologi, pedagogik seni, filsafat, matematika,
pariwisata, dan kebijkan kebudayaan. Bagi institus sendratsik-seni pertunjukan
sejauh ini masih sangat sedikit, melalui penelitian ini dapat terinspirasi untuk
mengembangkan terminology sosiologi kultur seni dengan segenap
kompetensinya.

. Pendekatan sosiologi/ kultur, risef,ini dapat diterapkan pada seni pertunjukan
berbasis pedagogik /seni, mengingat instrumen Saman mengimplementasikan
semua pengetauan keilmuahoya dengan cata praktik/gerak, bunyi, teaterkalitas,
dan sastra.

. Salah satu contoh praktek pada perngangkat atau pimpinan pemain Saman,
selama ini model praktiknya magih betsifat lisan. Menurut ilmu foklor, bahwa
setiap daerah dapat dipastikan memiliki cara atau formula pendekatan sebagai
satu caru model penuturan yang dapat dirumuskan menjadi formula baru guna
menciptakan karya penuturan Saman relatif baru, sesuai bahasa di era modern
ini.

. Bejamu Saman sebagai peyangga budaya, ada dua hal yang perlu
dipertimbangkan kembali, yaitu: tata kelola pelaksanaan Bejamu Saman, dan
penyajian teknis pertunjukan (materi) agar kesan pengulangan tidak terjadi

kembali.
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6. Pada pemerintah terkait diharapkan dengan pelestarian dan pengembangan
Saman, dapat memberi pemahaman baru bahwa otonomisasi teks saman dengan
kontekstualisasinya di era industri Pariwisata, satu sisi menjanjikan bagi hajat
orang banyak, tanpa harus mengorbankan idiologi kultural yang masih terus
terjaga sampai hari ini. Sikap-sikap penerimaan budaya dari luar tetap
dipertimbangkan, agar tidak terlampau jauh dari perkembangan dunia

pertunjukan.
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